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Abstract: Palembang City is the capital city of South Sumatra Province with a population 
of 1,718,440 people in 2024. The Kambang Iwak area is one of the recreational areas in 
Palembang City which is located in the city center. With a relatively large population in 
Palembang City, an adequate recreation area is needed so that there is no accumulation 
of people in an existing recreation area. The accumulation of people causes a buildup of 
vehicles which can disrupt traffic flow. The survey was conducted at the Talang Semut 
Intersection which connects 4 roads, namely Jalan A Rivai, Jalan Ki Ranggo Wirosantiko, 
Jalan KH Ahmad Dahlan and Jalan Jaksa Agung R Soerapto. The survey was conducted 
for 7 days starting at 06.00 - 18.00 WIB which was carried out in the Kambang Iwak Area, 
namely at the Talang Semut Intersection. It can be seen that the highest traffic volume at 
the intersection occurs on Sunday mornings. After the survey was conducted, the data 
obtained was analyzed with reference to the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines 
(PKJI). Based on the results of the analysis, the level of service at the Talang Semut 
Intersection was E. 
Keywords: PKJI 2023, Traffic Volume, and Intersection Performance 
 
Abstrak: Kota Palembang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah 
penduduk sebanyak 1.718.440 jiwa pada tahun 2024. Kawasan Kambang Iwak merupakan 
salah satu tempat rekreasi di Kota Palembang yang terletak di pusat kota. Dengan jumlah 
penduduk di Kota Palembang yang relatif besar, maka diperlukan tempat rekreasi yang 
memadai agar tidak terjadi penumpukan orang pada tempat rekreasi yang ada. Penumpukan 
orang menyebabkan terjadinya penumpukan kendaraan yang dapat mengganggu arus lalu 
lintas. Survei dilakukan di Simpang Talang Semut yang menghubungkan 4 ruas jalan yaitu 
Jalan A Rivai, Jalan Ki Ranggo Wirosantiko, Jalan KH Ahmad Dahlan dan Jalan Jaksa 
Agung R Soerapto. Survei dilakukan selama 7 hari mulai pukul 06.00 – 18.00 WIB yang 
dilakukan di Kawasan Kambang Iwak yaitu di Simpang Talang Semut. Terlihat volume 
lalu lintas tertinggi di simpang tersebut terjadi pada hari Minggu pagi. Setelah dilakukan 
survei, data yang diperoleh dianalisis dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan 
Indonesia (PKJI) Tahun 2023. Berdasarkan hasil analisis, tingkat pelayanan pada Simpang 
Talang Semut adalah E. 
Kata Kunci: PKJI 2023, Volume Lalu Lintas, dan Kinerja Simpang 
 
A. Pendahuluan 

Simpang empat talang semut merupakan salah satu simpang empat di Kota 
Palembang yang berada pada Kecamatan Bukit Kecil. Simpang empat talang semut ini 
menghubungkan empat jalan utama yaitu arah Utara Jalan Kapten A Rivai, arah Timur 
Jalan KH Ahmad Dahlan, arah Selatan Jalan Ki Ranggo Wirosantiko dan arah Barat Jalan 
Jaksa Agung R. Soeprapto. Simpang ini adalah salah satu persimpangan yang berada di 
kawasan pusat kota yang tidak luput dari kemacetan. Hal ini terjadi dikarenakan pada 
simpang ini menghubungkan jalan – jalan utama di kota palembang. Simpang ini juga 
berada di sekitar kawasan pendidikan dan daerah perkantoran serta pusat perbelanjaan 
sehingga banyak pengguna yang menggunakan jalan tersebut untuk akses menuju tempat 
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aktivitas sekolah maupun bekerja.  
Untuk meningkatkan kinerja simpang empat Talang Semut di Kota Palembang, 

perlu dilakukan kajian mengenai kondisi eksisting simpang tersebut serta penilaian tingkat 
pelayanannya sesuai dengan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja dan kondisi eksisting simpang bersinyal 
Talang Semut di Kota Palembang. Untuk memperjelas permasalahan guna memenuhi 
tujuan penelitian dan mempermudah analisis, dibuat batasan-batasan masalah sebagai 
berikut: penelitian ini dilaksanakan di Simpang Empat Talang Semut (Jalan Kapten A Rivai 
- Jalan KH Ahmad Dahlan - Jalan Ki Ranggo Wirosantiko - Jalan Jaksa Agung R. 
Soeprapto), dengan fokus pada kinerja simpang bersinyal terkait derajat kejenuhan, antrian, 
dan tundaan.  

Metode analisis yang digunakan adalah Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 
2023, tanpa menghitung jumlah kendaraan berat dan kendaraan tidak bermotor yang 
melintas, serta tidak mencakup perhitungan biaya kemacetan, perencanaan, pengadaan, dan 
pemasangan prasarana yang dibutuhkan.  Penulisan penelitian ini berkaitan dengan karya 
ilmiah terdahulu. Adapun karya ilmiah yang penulis maksud adalah sebagai berikut: 
Penelitian Rina Maryanti, jurusan Teknik Sipil dengan judul “ Analisis Kinerja dan 
Mikrosimulasi Ruas Jalan RE Martadinata Kota Palembang Dengan Metode PKJI 2014 
dan PTV. VISSIM VS.10-2021” tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dan mensimulasi kinerja ruas Jl. R.E. Martadinata pada segmentasi Simpang Pasar 
Lemabang sampai Simpang Gembira, yang selanjutnya di analisis menggunakan Pedoman 
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) dan software PTV (Planung Transportasi Verkehr 
AG) VISSIM VS.10-2021. Sehingga dari analisis dan simulasi ruas jalan dapat terlihat 
kebutuhan dan pemenuhan pelayanan jaringan jalan untuk mengatasi permasalahan 
kemacetan maupun permasalahan lalu lintas lainnya pada ruas Jl. R.E. Martadinata pada 
segmentasi Simpang Pasar Lemabang sampai Simpang Gembira kota Palembang. 
Penelitian Kristiyan Andinata, jurusan Teknik Sipil  dengan penelitiannya yang berjudul 
Analisis Waktu Siklus pada Simpang Bersinyal Menggunakan Metode MKJI 1997 (Studi 
Kasus Simpang Empat Macan Lindungan Kota Palembang) tahun 2023. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tundaan yang terjadi pada simpang empat 
macan lindungan dan untuk mengetahui waktu siklus baru agar mengurangi tundaan lalu 
lintas. 

 
B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan  pada Simpang Empat Talang Semut. Berikut tampilan 
digital simpang empat talang semut :  

 
 

 
 
 

 
Gambar 1 Denah Lokasi Penelitian 

Pengumpulan Data. Data yang diperlukan dalam  Analisa adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data-data yang diperoleh langsung dari survey lapangan 
guna mencapai tujuan tertentu dan data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 
instansi-instansi terkait.  Diagram Alir Penelitian, diagram alir penelitian dilakukan pada 
simpang empat talang semut meliputi 4 ruas jalan diamati selama satu minggu pada 
pengambilan data primer yaitu survey lapangan dan pengambilan data sekunder ke 
instansi-instansi terkait. 
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C. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil survey kondisi lingkungan dan geometri jalan pada simpang 

empat talang semut  dilakukan dengan pengamatan serta melakuka  pengukuran pada 
masing-masing ruas jalan simpang empat talang semut. Data geometrik simpang empat 
talang semut dapat dilihat pada table berikut :  

Tabel 1 Data Geometrik 

 
 
Data Lampu Lalu Lintas: Berikut data lampu lalu lintas pada simpang empat talang 
semut yang dikendalikan dengan Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL).  

Tabel 2 Data lampu lalu lintas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa waktu hijau paling lama terjadi pada ruas 
jalan Kapten A Rivai dan jalan Jaksa Agung R Soerapto selama 15 detik. Waktu merah 
paling lama terjadi pada ruas jalan Ki Ranggo Wirosantiko dan jalan KH Ahmad Dahlan 
selama 58 detik dengan total waktu siklus pada seluruh ruas jalan 76 detik. 

Data LHR pada Masing-masing ruas jalan. Volume lalu lintas merupakan  
elemen yang sangat penting setiap kita melakukan Analisa pelayanan pada suatu ruas jalan. 
Berikut data volume lalu lintas selama satu minggu : 
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Tabel 3 Data volume lalu lintas hari Senin 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa puncak arus tertinggi pada hari Senin terjadi pada 
pukul 16.00 – 17.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak 4.877 kend/jam. 

 
Tabel 4 Data volume lalu lintas hari Selasa 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa puncak arus tertinggi pada hari Selasa terjadi 
pada pukul 16.00 – 17.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak 6.335 kend/jam. 

 
Tabel 5 Data volume lalu lintas hari Rabu 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa puncak arus tertinggi pada hari Rabu terjadi 
pada pukul 17.00 – 18.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak 6.161 kend/jam. 
 

Tabel 6 Data volume lalu lintas hari Kamis 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa puncak arus tertinggi pada hari Kamis terjadi 
pada pukul 17.00 – 18.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak 6.064 kend/jam. 

 
Tabel 7 Data volume lalu lintas hari Jumat 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa puncak arus tertinggi pada hari Jumat terjadi 
pada pukul 17.00 – 18.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak 5.983 kend/jam. 

 
Tabel 8 Data volume  lalu lintas hari Sabtu 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa puncak arus tertinggi pada hari Sabtu terjadi 
pada pukul 17.00 – 18.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak 6.984 kend/jam. 

Tabel 9 Data volume lalu lintas hari Minggu 

 
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan didapatkan nilai arus kendaraan tertinggi 
terjadi pada hari Minggu pukul 07.00 – 08.00 WIB dengan total kendaraan sebanyak  7.160 
kend/jam atau 3572 SMP/jam.  

Adapun data yang diolah dalam Analisa penelitian ini adalah data volume lalu lintas 
puncak yang terjadi pada hari senin  pukul  16.00 – 17.00 WIB sebanyak 4.877 kend/jam. 
Berikut  tabel volume kendaraan pada jam puncak hari Senin :  

Tabel 10 Konversi  data volume lalu lintas pada hari Senin 

 
Setelah data survey didapatkan, kemudian data survey kend/jam di konversi menjadi 
SMP/jam dengan hasil konversi dapat dilihat pada Tabel 10 diatas. 
Analisa Arus Jenuh (J). Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, 
arus jenuh adalah besarnya arus lalu lintas keberangkatan antrian dari dalam suatu  
pendekat selama kondisi yang ada (SMP/jam). Arus jenuh (J) dapat dihitung menggunakan 
persamaan berikut: 

J = Jo x Fhs x Fuk x Fg x Fbka x Fbki 
Berikut hasil Analisa arus jenuh (J) pada simpang empat talang semut: 

Tabel 11 hasil perhitungan arus jenuh (J) 

 
Berdasarkan Tabel 11 diatas dapat diketahui nilai arus jenuh (J di jalan Kapten A Rivai 
sebesar 7.065 SMP/Jam, jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 5.190 SMP/Jam, jalan KH 
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Ahmad Dahlan sebesar 6.426 SMP/Jam dan jalan Jaksa Agung Soerapto sebesar 5.779 
SMP/Jam. 

Analisa  Kapasitas ( C ). Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 
2023, kapasitas merupakan volume lalu lintas yang dapat dipertahankan sepanjang suatu 
segmen jalan tertentu atau persimpangan selama 1 (satu) jam dalam kondisi tertentu yang 
melingkupi geometri, lingkungan dan lalu lintas (SMP/jam). Untuk menghitung kapasitas 
dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:  

C = J x 
ௐு

௦
 

Berikut hasil analisa kapasitas  pada ruas jalan di simpang empat talang semut: 
Tabel 12 hasil perhitungan kapasitas (C) 

 
Berdasarkan Tabel 12 diatas dapat diketahui nilai kapasitas (C) di jalan Kapten A Rivai 
sebesar 1.394 SMP/Jam, jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 888 SMP/Jam, jalan KH 
Ahmad Dahlan sebesar 1.099 SMP/Jam dan jalan Jaksa Agung Soerapto sebesar 1.141 
SMP/Jam. 

Analisa Derajat Kejenuhan (DJ). Nilai Derajat Kejenuhan (DJ) digunakan sebagai 
faktor kunci dalam penentuan kinerja lalu lintas suatu ruas jalan. Nilai Derajat Kejenuhan 
(DJ) menunjukan apakah suatu segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau 
tidak. Untuk menghitung Nilai Derajat Kejenuhan (DJ) dapat menggunakan persamaan 
sebagai berikut:  

DJ = 
ொ

஼
 

Berikut hasil  Analisa derajat kejenuhan (DJ) di simpang empat talang semut : 
Tabel 13 hasil perhitungan derajat kejenuhan (DJ)

 
Berdasarkan Tabel 13 diatas dapat diketahui nilai derajat kejenuhan (DJ)  di jalan Kapten 
A Rivai sebesar 0.55 , jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 0,39 , jalan KH Ahmad Dahlan 
sebesar 0,53 dan jalan Jaksa Agung Soerapto sebesar 0,57 dengan total rata-rata derajat 
kejenuhan sebesar 0,51.  

 
Analisa Panjang Antrian (PA). Antrian adalah jumlah kendaraan yang antri dalam 

suatu pendekat. Sedangkan, panjang antrian kendaraan adalah panjang antrian kendaraan 
yang dihitung dalam suatu pendekat. Untuk menghitung Panjang Antrian (PA) dapat 
menggunakan persamaan sebagai berikut :  

PA = 
୒୯୫ୟ୶ ௫ ଶ଴

௅௠௔௦௨௞
 

Berikut hasil  Analisa Panjang Antrian (PA) di simpang empat talang semut : 
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Tabel 14 Hasil perhitungan Panjang Antrian (PA)

 
Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat diketahui panjang antrian (PA) di jalan Kapten A Rivai 
sebesar 41,16 meter , jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 28,24 meter , jalan KH Ahmad 
Dahlan sebesar 39,06 meter dan jalan Jaksa Agung Soerapto sebesar 38,86 meter serta rata-
rata panjang antrian sepanjang 36,83 meter. 

 
Analisa Panjang Tundaan (Ti). Tundaan yang terjadi pada simpang bersinyal 

dapat diakibatkan oleh tundaan lalu lintas (TLL) dan tundaan geometrik (TG).  Untuk 
menghitung Tundaan (Ti) terlebih dahulu menghitung tundaan lalu lintas (TLL) 
menggunakan persamaan sebagai berikut :  

TLL = s x 
଴,ହ ௫ (ଵ ି ோு)మ

(ଵ ିோ  ௫ ஽௝)
 x 

ே௤ଵ ௫ ଷ଺଴଴

௖
 

Berikut hasil perhitungan  tundaan lalu lintas (TLL) :  
Tabel 15 Hasil perhitungan tundaan lalu lintas (TLL) 

 
Setelah menghitung  tundaan lalu lintas (TLL), selanjutnya  menghitung tundaan 
geometrik (TG) dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :  

TLL = s x 
଴,ହ ௫ (ଵ ି ோு)మ

(ଵ ିோு ௫ ஽௝)
 x 

ேொଵ ௫ ଷ଺଴଴

௖
 

Berikut hasil perhitungan tundaan geometrik (TG).   
Tabel 16 hasil   perhitungan tundaan geometrik (TG).   

 
Setelah tundaan lalu lintas (TLL) dan  tundaan geometrik (TG ) diketahui, kemudian 
menghitung Tundaan (Ti). berikut hasil perhitungan Tundaan (Ti):  
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Tabel 17 hasil perhitungan Tundaan (Ti) 

 
Berdasarkan Tabel 17 diatas dapat diketahui panjang tundaan (Ti) rata-rata 

sepanjang 43,61 meter. 
 

Analisa Kinerja Simpang  
Berdasarkan Pedoman Keselamatan Jalan Indoensia (PKJI) 2023 untuk menilai 

kinerja lalu lintas, kriteria desain yang umum digunakan addalah derajat kejenuhan (DJ) 
dengan nilai yang umum ≤ 0,85. Kriteria tambahan untuk suati simpang APILL, apakah 
simpang masih memiliki pelayanan yang masik laik atau dalam kondisi kapasitasnya atau 
sudah memiliki pelayanan yang tidak laik maka dapat diukur dengan 3(tiga) parameter 
yaitu panjang antrian (PA), rasio kendaraan terhenti (RHK) dan tundaan (T). 

Untuk mengetahui kinerja ruas jalan pada hari selasa sampai dengan hari minggu 
dilakukan juga analisa sama seperti contoh perhitungan analisa ruas jalan pada hari senin 
diatas. Setelah dilakukan analisa selama 7 hari didapatkan hasil rekapitulasi data analisis 
kinerja simpang Talang Semut yang dilaksanakan dalam 7 hari sebagai berikut : 

Tabel 4.24 Hasil Rekapitulasi Survey Kinerja Simpang 

Hari  
Derajat 

Kejenuhan 
(DJ) 

Panjang 
Antrian (PA) 

Rasio 
Kendaraan 

Henti 
(RHK ) 

Tundaan (T) LOS 

Senin 0,51 36,83 0,89 43,61 E 
Selasa 0,58 40,77 0,89 43,23 E 
Rabu 0,58 41,05 0,89 43,27 E 

Kamis 0,59 41,35 0,90 43,26 E 
Jumat 0,55 39,18 0,89 43,23 E 
Sabtu 0,76 51,47 0,90 43,61 E 

Minggu 0,85 57,58 0,90 44,02 E 
Rata-rata 0,75 44,03 0,89 43,46 E 

Dari Tabel di atas dapat diketaui bahwa nilai derajat kejenuhan (DJ) tertinggi terjadi pada 
hari minggu dengan nilai 0,85 dan terendah 0,51 dengan rata-rata nilai derajat kejenuhan 
(DJ) sebesar 0,75.  Dengan nilai derajat kejenuhan (DJ) yang tersebut dapat digambarkan 
bahwa arus lalu lintas pada ruas jalan tersebut tidak terlalu padat, kecepatan kendaraan 
umumnya berada pada level yang wajar dan masih memiliki cukup ruang untuk kendaraan 
tambahan tanpa menimbulkan kemacetan yang signifikan. Dalam perencaan suatu ruas 
jalan nilai derajat kejenuhan (DJ) tidak boleh ≥ 0,85. Jika suatu ruas jalan memiliki nilai 
derajat kejenuhan melebihi 0,85, ruas jalan tersebut perlu dilakukan perencaan ulang atau 
ditingkatkan kembali. 

Panjang Antrian (PA) tertinggi terjadi pada hari minggu dengan panjang antrian 
sebesar 57,58 meter dan panjang antrian terendah sebesar 36,83 meter dengan rata-rata 
panjang antrian 44,03 meter. Panjang antrian 57 meter dapat menyebabkan kemacetan yang 
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cukup parahm terutama di ruas jalan yang memiliki kapasitas rendah atau padda jam sibuk. 
Hal ini dapat mengurangi kenyamana dalam berkendara, dengan kendaraan yang berhenti 
dan bergerak maju sering kali menyebabkan ketidaknyamanan dan frustasi bagi 
pengendaraa. Kendaraan yang berhenti dan bergerak maju sering kali menghasilkan lebih 
banyak emisi dibandingkan saat bergerak dengan kecepatan konstan. Ini berpotensi 
menambah polusi di area tersebut dan antrian panjang dapat meningkatkan konsumsi bahan 
bakar dan energi, yang dapat mengakibatkan pemborosan sumber daya dan dampak 
lingkungan yang lebih besar.  

Tundaan lalu lintas tertinggi terjadi pada hari minggu sebesar 44,02 meter dan 
tundaan lalu lintas terendah terjadi pada hari selasa dan jum’at dengan nilai tundaan sebesar 
43,23 meter. Adapun rata-rata tundaan lalu lintas sebesar 43,46 meter. Tundaan lalu lintas 
yang mencapai 44,02 meter dapat menyebabkan kemacetan yang cukup serius. Kemacetan 
ini dapat memperlambat aliran lalu lintas secara keseluruhan, tidak hanya di lokasi antrian 
tetapi juga di sekitanya. Panjang antrian yang tinggi juga dapat mengurangi kapasitas 
efektif jalan, terutama jika antrian tersebut mengahlangi jalur lain. Hal ini dapat 
memperburuk kemacetan dan mempengaruhi efesiensi jalan secara keseluruhan.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 96 Tahun 2015 Tentang Pedoman Kegiatan 
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas terkait indikator Tingkat Pelayanan Simpang, maka 
tingkat pelayanan pada Simpang Talang Semut mulai hari senin sampai dengan hari 
minggu yaitu dengan Nilai E. 
 
D. Penutup 

Setelah dilakukan survey secara langsung dilapangan pada simpang empat talang 
semut kemudian dilakukan analisa oleh penulis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: Berikut kondisi eksisting pada Simpang Empat Talang 
Semut Kota Palembang:  Berdasarkan survey lalu lintas harian yang telah dilaksanakan 
selama 7 hari mulai hari Senin sampai dengan hari Minggu pukul 06.00 – 18.00 WIB di 
Simpang Empat Talang Semut, didapatkan jam puncak pada hari Minggu pukul 07.00 – 
08.00 WIB dengan jumlah kendaraan 7.160 kendaraan/jam dan hasil konversi sebesar 3572 
SMP/jam. Jumlah volume lalu lintas harian pada hari senin yang dijadikan sebagai contoh 
perhitungan pada Bab IV, didapatkan jam sibuk pada pukul 16.00 – 17.00 WIB dengan 
jumlah kendaraan sebanyak 4.877 kendaraan/jam. Kemudian total volume kendaraan pada 
masing – masing ruas jalan di konversi menjadi SMP/jam dengan hasil konversi pada ruas 
jalan Kapten A Rivai sebesar 770 SMP/jam, jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 342 
SMP/jam, jalan KH Ahmad Dahlan sebesar 585 SMP/jam dan jalan Jaksa Agung R 
Soerapto sebesar 648 SMP/jam. Arus Jenuh (J) di Jalan Kapten A Rivai sebesar 7065 
SMP/jam, Jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 5190 SMP/jam, Jalan KH Ahmad Dahlan 
sebesar 6426 SMP/jam dan Jalan Jaksa Agung R Soerapto sebesar 5779 SMP/jam.  
Kapasitas (C) di Jalan Kapten A Rivai sebesar 1394 SMP/jam, Jalan Ki Ranggo 
Wirosantiko sebesar 888 SMP/jam, Jalan KH Ahmad Dahlan sebesar 1099 SMP/jam dan 
Jalan Jaksa Agung R Soerapto sebesar 1141 SMP/jam. Derajat Kejenuhan (DJ) di Jalan 
Kapten A Rivai sebesar 0,55 , Jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 0,39 , Jalan KH Ahmad 
Dahlan sebesar 0,53 dan Jalan Jaksa Agung R Soerapto sebesar 0,57.  Panjang antrian (PA) 
di Jalan Kapten A Rivai sebesar 41,16 meter , Jalan Ki Ranggo Wirosantiko sebesar 28,24 
meter , Jalan KH Ahmad Dahlan sebesar 39,06 meter, dan Jalan Jaksa Agung R Soerapto 
sebesar 38,86 meter dengan rata – rata panjang antrian 36,83 meter. Rasio henti kendaraan 
(RHK) di Jalan Kapten A Rivasi sebesar 0,90 , jalan Ki Ranggo Wirosanriko sebesar 0,89 , 
jalan KH Ahmad Dahlan sebesar 0,90 dan Jalan Jaksa Agung R Soerapto sebesar 0,90. 
Waktu tundaan rata-rata (Ti) pada Simpang Talang Semut sebesar 43,61 detik/smp. 
Berdasarkan Analisa yang telah dilakukan sesuai dengan Pedoman Kapasitas Jalan 
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Indonesia (PKJI) 2023, diketahui bahwa waktu tundaan rata-rata (Ti) pada Simpang Talang 
Semut sebesar 43,61 detik/smp sehingga menyebabkan simpang talang semut memiliki 
tingkat pelayanan dengan nilai E. 
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